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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut; 

1. Untuk Uji Hipotesis 1, didapatkan nilai signifikansi < 0.05, yang berarti 

bahwa H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara Corporate 

Governance dan Tax Avoidance.  Selain itu, didapat nilai negatif, yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh negatif diantara kedua variabel.  Dengan demikian, 

semakin besar Corporate Governance, maka akan semakin kecil 

kemungkinan perusahaan melakuan Tax Avoidance.  

2. Untuk Uji Hipotesis 2, didapatkan nilai signifikansi < 0.05, yang berarti 

bahwa H2 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara Ukuran 

Perusahaan dan Tax Avoidance.  Selain itu, didapat nilai negatif, yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh negatif diantara kedua variabel.  Dengan demikian, 

semakin besar Ukuran Perusahaan, maka akan semakin kecil kemungkinan 

perusahaan melakuan Tax Avoidance.   

3. Berdasarkan hasil Uji Statistik untuk Hipotesis  3, didapatkan nilai 

signifikansi  < 0.05, yang berarti bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara Pertumbuhan Penjualan dan Tax Avoidance.  

Selain itu, didapat nilai negatif, yang berarti bahwa terdapat pengaruh negatif 

diantara kedua variabel. Dengan demikian, semakin besar Pertumbuhan 
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4. Penjualan, maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan melakuan Tax 

Avoidance.   

5. Berdasarkan uji hipotesis 4, didapat bahwa didapatkan nilai signifikansi < 

0.05, yang berarti bahwa H4 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

Corporate Governance, Ukuran perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Tax Avoidance.   

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Penulis 

1. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian pada sub-bidang Bursa Efek Indonesia yang lain, sehingga dampak 

Corporate Governance, Ukuran perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Tax Avoidance dapat diteliti pada bidang usaha yang lain.  

2. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah data 

dengan menggunakan rentang tahun yang lebih panjang, sehingga data yang 

diteliti memiliki lebih banyak data, yang dapat meningkatkan hasil 

generalisasi dari data.   

5.2.2. Saran Praktisi Bisnis dan Investor 

1. Peneliti menemukan bahwa Corporate Governance memiliki pengaruh 

negatif terhadap terhadap Tax Avoidance.  Dengan demikian, para investor 

dapat memilih perusahan dengan kualitas Corporate Governance yang baik, 

yang dapat menekan terjadinya Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan.   

2. Peneliti menemukan bahwa Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif 

terhadap terhadap Tax Avoidance.  Karena itu, para investor dapat memilih 



 
 

84                   Universitas Kristen Maranatha 
 

perusahan dengan kecederungan untuk dapat melakukan pemilihan 

perusahaan dengan memilih ukuran perusahaan yang cukup besar.  

Perusahaan yang besar memiliki kecenderungan untuk tidak melakuan Tax 

Avoidance.   

3. Peneliti menemukan bahwa Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh 

negatif terhadap terhadap Tax Avoidance.  Peneliti menyarankan kepada 

perusahaan untuk mencari perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang 

baik, akan memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan Tax Avoidance.   

 


